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Abstract : Invesment is cultivation of certain fund in number at the moment to get 
result of larger ones a period of/to to come. In general invesment can be differentiated 
of real invesment and invesment of fi nansial. Real invesment most commonly 
happened at traditional economics, where this invesment include;cover real asset 
like land;ground, building, other physical matter or machine. Whereas invesment 
of fi nansial  in modern economics which entangle contract - contract written, like 
commerce of obligation and share 

Intention of this research is to know competent or plant asset invesment do not which 
have been UD. Utama which evaluated from Its aspect of him.

From result of analysis, hence can be concluded to following : Period Payback             
( PP) obtained by 1 year 7 months 28 day meaning the the invesment competent to 
be continued, because waktu yang needed to to close again expenditure of shorter 
invesment of economic age of plant asset invesment, that is 8 year. Net Present Value 
( NVP) obtained is positive of Rp. 446.314.013 meaning yielded acceptance that is 
is positive, invesment bigger than invesment early, so that looked into invesment 
[done/conducted] by UD. Utama  to be continued. Profi tability Index ( PI) obtained 
result of equal to Rp. 2,3 bigger than one. This matter [of] menunjukan each;every 
invested rupiah will be obtained by earnings equal to Rp. 2,3. Thereby invesment 
[done/conducted] by UD. Utama  to be continued is. Internal [of] Rate Of Return 
obtained by result 61,6 % which bigger than expense of or capital of cost capita 
of! accounted by is company equal to 18%. so that invesment by UD. Utama to be 
continued.

 Pursuant to conclusion above  plant asset invesment is .UD. Utama  which evaluated 
from aspect of fi nansial competent to in to continuing.

Keyword : Invesment, Real Assets

I.  PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah

 Pengertian investasi secara umum  
adalah penanaman dana dalam jumlah tertentu 

pada saat ini untuk mendapatkan hasil yang 
lebih besar dimasa yang akan datang. Atau 
bisa juga dikatakan investasi adalah proses 
menabung yang berorientasi pada tujuan 
tertentu dan bagaimana mencapai tujuan 
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tersebut. Jadi investasi memiliki perbedaan 
dengan tabungan yang kurang memiliki 
tujuan secara spesifi k dan kejelasan metode 
atau strategi dalam mencapai tujuannya. 
Selain itu investasi memiliki kelebihan dalam 
tingkat profi tabilitas yang lebih tinggi dan 
pilihan instrumennya yang lebih beraneka 
ragam dibandingkan dengan tabungan. 
(Paulus Situmorang, 2008)

Secara umum investasi dapat 
dibedakan atas investasi riil dan investasi 
fi nansial. Investasi riil paling umum terjadi 
pada perekonomian tradisional, dimana 
investasi ini mencakup aset nyata seperti 
tanah, bangunan, mesin atau hal fi sik 
lainnya. Sementara investasi fi nansial umum 
dilakukan dalam perekonomian modern yang 
melibatkan kontrak – kontrak tertulis, seperti 
perdagangan saham dan obligasi. (Abdul 
Halim, 2003) 

Bagi perusahaan yang menyangkut 
pengeluaran modal (capital expenditure) 
penting karena, Pengeluaran modal 
mempunyai konsekuensi jangka panjang , 
pengeluaran modal umumnya menyangkut  
jumlah yang sangat besar, komitmen 
pengeluaran modal tidak mudah untuk diubah, 
maka suatu perusahaan baik perusahaan 
barang maupun jasa pastilah memiliki 
suatu tujuan yang sama untuk memperoleh 
laba atau keuntungan yang semaksimal 
mungkin dengan biaya yang seminimalnya 
(Bambang Riiyanto,2008) .  Untuk itu 
perusahaan haruslah memperhatikan fungsi-
fungsi perusahaan baik itu fungsi produksi, 
pemasaran, keuangan dan pesonalia agar 
dilaksanakan dengan manajemen yang 
baik. Dalam memenuhi pangsa pasar 
tersebut pastilah banyak persaingan antara 
perusahaan yang terjadi dalam  segi produksi. 
Untuk itu perusahaan harus berhati-hati 

dalam menentukan perencanaan untuk 
memenangkan  persainga tersebut tersebut. 
Salah satu perencanaan yang penting adalah 
perencanaan dalam investasi. Dalam hal 
ini investasi mesin-mesin produksi amat di 
perlukan mengingat proses produksi suatu 
prusahaan memerlukan bantuan mesin yang 
dapat menciptakan atau menambah nilai guna 
suatu barang. Mesin ini digunakan untuk 
membantu manusia dalam mengerjakan suatu 
produk agar proses roduksi dapat berjalan 
lebih efesien. Jumlah mesin tidak juga dapat 
menentukan efesiensi suatu proses produksi 
Karen jika kumlah mesin terlalu banyak 
sedangkan permintaan konsumen sedikit, 
maka akan terjadi pemborosan. Begitupun 
sebaliknya jika jumlah mesin yang sedikit 
sedangkan permintaan konsumen terus 
bertambah maka produksi atas permintaan 
tidak akan terpenuhi. Untuk out prusahaan 
yang mengalami kelebihan permintaan 
sehingga tidak dapat memenuhinya, 
sebaiknya mempertimbangkan investasi 
penambahan mesin untuk memperlancar 
proses produksinya. 

UD. Utama adalah sebuah perusahaan 
percetakan yang telah cukup lama berdiri dan 
menggunakan mesin dalam memproduksi 
pesanan-pesanan konsumen. Mesin yang 
digunakan disini merupakan mesin cetak. 
Beberapa tahun ini permintaan kosumen 
semakinramai atau bertambah, sedangkan 
mesin-mesin cetakyang ada sudah tidak 
dapat mencetak melebihi kapasitas yang ada 
sehingga perusahaan tidak dapat memenuhi 
semua permintaan konsumen terssebut. 
Sehinga UD. Utama menambah investasinya 
mesin cetak agar dapat memenuhi pesanan 
konsumen yang kian hari kian meningkat. 
Berikut adalah table I.1 yang menerangkan 
aktiva tetap yang terdapat pada UD. Utama :
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Tabel I.1
INVESTASI AKTIVA TETAP UD. UTAMA DENPASAR

Tahun 2000-2011

Sumber : UD. Utama

Sumber : UD. Utama

 Dari data diatas dapat dilihat dari 
tahun 2003 sampai dengan tahun 2011 
UD. Utama memiliki 4 mesin cetak yang 
memiliki kapasitas masing-masing 35.000 
rim pertahun setiap mesinnya. Yang dimana 
satu dari keempat mesin tersebut baru 
dibeli pada tanggal 25 Oktober 2011. Dan 

memiliki 4 buah kendaraan roda dua dan 1 
mobil kendaraan roda emapat. Berikut daftar 
kapasitas mesin dah jumlah order pada UD. 
Utama dari 7 tahun terakhir yaitu dari tahun 
2005 sampai tahun 2011 dapat ditunjukan 
melalui table 1.2

Table I.2
Rata-rata Kapasitas Mesin Serta Permintaan Konsumen

Percetakan UD. Utama
Tahun 2005-2011
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Dari table di atas dapat dilihat 
permintaan konsumen dari tahun ketahun 
mengalami peningkatan sedangkan kapasitas 
mesin tetap dari lima tahun tersebut, shingga 
UD. Utama tidak dapat memenuhi permintaan 
konsumen tersebut. Ini menyebabkan 
keuntungan yang seharusnya dapat diperoleh 
lebih jadi tidak dapat tercapai. Berdasarkan 
hal tersebut UD. Utama pada tanggal 25 
Okotober 2011 telah menambah 1 buah mesin 
cetak yang harganya Rp. 235.000.000 dengan 
kapasitas 35.000 rim pertahunya. Mengingat 
investasi-investasi pada aktiva tetap yang 
telah dilakikan cukup besar maka maka perlu 
di analisis investasi layak atau tidak layak 
untuk dilanjutkan. Teori yang digunakan 
investasi tersebut adalah Payback period, 
Net Present Value, Profi tability Index, dan 
Internal Rate of Return. Kelayakan investasi 
tersebut juga dinilai berdasarkan beberapa 
aspek yaitu aspek teknik, aspek manajerial, 
aspek organisasi, aspek social, aspek fi nansial, 
serta aspek ekonomis. Namun dalam hal ini 
perusahaan akan lebih mengutamakan aspek 
fi nansial sebagai aspek utuk menentukan layak 
atau tidaknya investasi yang dilakuakan.

A.  Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang 
diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : “Apakah 
investasi aktiva tetap yang sudah dilakukan 
pada UD. Utama layak atau tidak, ditinjau 
dari aspek Finansialnya?”

B.  Tujuan Penelitian 

Yang menjadi tujuan dalam penelitian 
ini adalah untuk menganalisis kelayakan 
investasi aktiva tetap pada UD. Utama 
ditinjau dari aspek Finansial.

II.  METODE PENELITIAN

A.  Lokasi Penelitian
a.  Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di UD. Utama 
denpasar yang berlokasi di jalan Durian No. 
29 Denpasar.

b.  Obyek Penelitian 

Yang menjadi obyek penelitian ini 
adalah penilaian terhadap kelayakan Investasi 
Aktiva Tetap yang sudah dilakukan oleh UD. 
Utama Denpasar.

B.  Jenis Data

Dalam penelitian ini jenis data yang diguna-
kan adalah :

1.  Data Kuantitatif yaitu data yang berbentuk 
angka seperti laporan keuangan UD. Utama 
beserta rincian biaya-biayanya

2.  Data Kualitatif  yaitu data yang merupakan 
informasi-informasi atas keterangan-
keterangan yang dapat melengkapi hasil 
penelitian seperti sejarah berdirinya 
perusahaan, struktur organisasi, tugas dan 
wewenang masing-masing bagian.

C.  Sumber Data

Dilihat dari sumber  data dapat dibagi menjadi 
dua, yaitu :

1.  Data Perimer yaitu Data yang didapat 
langsung oleh peneliti dari perusahaan baik 
dari pimpinan maupun karyawan parusahaan

2.  Data Sekunder yaitu data yang didapat 
dalam bentuk  jadi dari perusahaan seperti 
informasi rencana investasi, laporan rugi 
laba dan sejarah berdirinya perusahaan yang 
semuanya berhubungan dengan masalah yang 
dibahas.

D.  Teknik Pengumpulan Data

a.  Wawancara

Metode pengumpulan data dengan jalan 
Tanya jawab dengan pemimpin perusahaan 
maupun karyawannya yang menggunakan 
panduan wawancara untuk memperoleh 
keterangan-keterangan sesuai dengan tujuan 
penelitian.
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b.  Dokumentasi 

Cara pengumpulan data dengan jalan 
mengambil dokumen-dokumen dan catatan-
ctatan perusahaan yang berhubungan dengan 
masalah yang dibahas.

E.  Teknik Analisis Data

Analisis Kuantitatif adalah teknik 
analisis data dengan melakukan perhitungan 
atas data yang diperoleh untuk pemecahan 
masalah yang dihadapi adalah:

1.  Analisis Trend dengan dengan metode 
least square 

Metode ini digunakan untuk memproyeksi 
pendapatan dan biaya di UD. Utama 
Denpasar.

Perhitungannya adalah : (Ridwan dan Akdon, 
2006)

Keterangan :

y  =  Proyeksi mengenai pendapatan dan 
biaya 

a   =  Bilangan Konstanta
b =  Koefi sien Regresi
x =  Tahun

2.  Analisis Investasi

Payback Perioda. 

Payback Period (PP) adalah suatu 
periode yang diperlukan untuk menutup 
kembali pengeluaran investasi (Initial Cash 
Investment) dengan menggunakan proceeds 
atau aliran kas netto (Net Cash Flows)

Apa bila proceeds setiap tahunnya 
berbeda maka payback period dapat dihitung 
dengan cara : 

Jumlah investasi   Rp………………
Prosceeds tahun 1  Rp………

Investasi yang belum tertutup
Setelah akhir tahun 1 Rp……………….
Prosceeds tahun 2dst  Rp……………….

Kriteria penilaian : (Bambang Riyanto, 
2001)

Apabila1.  payback period lebih pendek dari 
pada umur ekonomis aktiva maka rencana 
investasi dapat diterima.

Apabila 2. payback period lebih lama dari 
pada umur ekonomis aktiva maka rencana 
investasi dapat ditolak.

Net Present Valueb.  (NVP)

Untuk menghitung net present value 
digunakan biaya modal sebesar 18 % sebagi 
discount factor.

Keterangan :

k =  discount rate
At =  Cash fl ow pada periode t
n =  periode yang terakhir dimana cash 

fl ow diharapkan

Kriteria penilaian :

Apabila NVP positif maka rencana 1. 
investasi layak untuk dilaksanakan.

Apabila NPV negatif maka rencana 2. 
investasi proyek tersebut tidak layak untuk 
dilaksanakan . (Bambang Riyanto, 2001).

Profi tability Indexc.  (PI)

Profi tability index menunjukan 
perbandingan antara jumlah present value 
(PV) dari proceeds dengan jumlah initial 
investment.
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Kriteria penelitian :

Apabila 1. profi tability index lebih besar 
daripada 1 maka rencana investasi dapat 
diterima.

Apabila 2. profi tability index lebih kecil 
daripada 1 maka rencana investasi ditolak. 
(Lukman Syamsuddin, 2007)

Internal Rate of Return d. (IRR)

Untuk menghitung tingkat bunga atau 
discount rate yang menyebabkan NVP sama 
dengan nol (0) rupiah yang akan dicoba 
dengan menggunakan discount factor

Keterangan :

P1 =  tingkat bunga ke 1

P2 =  tingkat bunga ke 2

C1 =  NPV ke 1

C2  =  NVP ke 2

Kriteria penelitian : (Bambang Riyanto, 
2001).

Apabila IRR lebihh besar daripada cost 1. 
of capital maka rencana investasi dapat 
diterima.

Apabila IRR lebih kecil dari pada cost of 2. 
capital maka rencana investasi ditolak. 

Analisa Kualitatifa. 

Yaitu analisis yang berupa keterangan-
keterangan atau penjelasan-penjelasan yang 
lebih rinci untuk memperkuat hasil yang 
diperoleh dari analisis kualitatif. Analisis 

kuantitatif ini dapat memberikan relevansi 
atau penjelasan yang sejelasnya terhadap 
kesimpulan yang diambil.

III .  ANALISIS DATA

A.  Hasil Penelitian

UD. Utama memiliki mesin-mesin cetak 
yang telah diinvestasikan untuk menunjang 
kegiatan perusahaan, yang kini telah memiliki 
4 buah mesin cetak, yang salah satu dari 
keempat mesin tersebut dibeli pada tanggal 
25 Oktober 2011 seharga Rp. 235.000.000. 
Ini sejalan dengan pengembangan usaha yang 
ada bahwa kedepan dititik beratkan pada 
tujuan untuk memenuhi permintaan pasar 
yang setiap tahunnya meningkat dan selain 
itu untuk meningkatkan pendapatan dimasa 
yang akan datang. Proyeksi keuntungan 
dianalisa selama lima tahun mulai dari tahun 
2012 sampai dengan 2016.

Dana yang digunakan keseluruhan 
berasal dari eksternal perusahaan yaitu 
berasal dari kredit bank dengan bunga 18% 
pertahun dan jangka tahun peminjaman 
adalah 5 tahun. Dalam investasi yang 
telah dilaksanakan ini, selalu ada faktor 
ketidakpastian dalam menentukan jurnlah 
pendapatan dan biaya-biaya dimasa yang 
akan datang. Untuk dapat memperkecil 
faktor ketidakpastian tersebut maka perlu 
dibuat suatu proyeksi pendapatan dan biaya-
biaya yang diperkirankan akan terjadi selama 
investasi tersebut dioperasikan.

      Berikut ini adalah data pendapatan, 
harga pokok penujualan, dan Total biaya-
biaya dari tahun  2007 sampai dengan 2011 
dapat dilihat pada tabel III.1 berikut :
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Tabel III.1
UD. UTAMA

LAPORAN RUGI LABA TAHUN 2007-2011
(Dalam Rupiah)

Sumber : UD. Utama

Agar dapat membuat proyeksi 
pendapatan dan biaya-biaya usaha dari 
rencana penambahan investasi di percetakann 
UD. Utama digunakan metode least square 
dengan rumus sebagai berikut : (Mulyandi, 
2008)
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Keterangan : 

Dari perhitungan diatas adalah untuk 
mengetahui proyeksi pendapatan tahun 2012-
2016. 

Keterangan : 

Dari perhitungan  diatas adalah untuk 
mengetahui proyeksi harga pokok penjualan 
tahun 2012-2016.

Keterangan : 

Dari perhitungan diatas adalah untuk 
mengetahui proyeksi biaya gaji pegawai 
tahun 2012-2016. 

Keterangan : 

Dari perhitungan diatas adalah untuk 
mengetahui proyeksi biaya alat-alat tulis 
kantor tahun 2012-2016. 

Keterangan : 

Dari perhitungan diatas adalah untuk 
mengetahui proyeksi biaya trasportasi tahun 
2012-2016.

Keterangan : 

Dari perhitungan diatas adalah untuk 
mengetahui proyeksi biaya konsumsi tahun 
2012-2016. 

Keterangan : 

Dari perhitungan diatas adalah untuk 
mengetahui proyeksi biaya iklan tahun 2012-
2016. 
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Keterangan : 

Dari perhitungan diatas adalah untuk 
mengetahui proyeksi biaya listrik tahun 
2012-2016.

 

Keterangan : 

Dari perhitungan diatas adalah untuk 
mengetahui proyeksi biaya telpon tahun 
2012-2016. 

Keterangan : 

Dari perhitungan diatas adalah untuk 
mengetahui proyeksi biaya air tahun 2012-
2016. 

Keterangan : 

Dari perhitungan diatas adalah untuk 
mengetahui proyeksi biaya pemeliharaan 
mesin tahun 2012-2016. 

Keterangan : 

Dari perhitungan diatas adalah untuk 
mengetahui proyeksi biaya umum lainnya 
tahun 2012-2016. 

Perusahaan perlu memperhatikan 
bahwa setiap aktiva tetap akan habis terpakai 
dalam kegiatan operasional perusahaan. Oleh 
karena itu perusahaan harus menetapkan 
pembebanan biaya terhadap aktiva tetap 
yang habis terpakai tersebut kecuali tanah, 
karena tanah umumnya tidak terbatas. 
Dalam pembukuan hal ini dikenal dengan 
penyusutan.

Dalam menetapkan pembebanan 
biaya terhadap aktiva tetap ini UD. Utama 
menggunakan metode saldo menurun 
(Declining Balance Method) dan metode 
garis lurus (straight line method), sesuai 
dengan taksiran umur ekonomis aktiva tetap 
tanpa nilai residu. 

Perhitungan penyusutan rencana investasi 
aktiva tetap pada UD. Utama Denpasar,   
yaitu :

1.  Bangunan Gedung

Nilai bangunan sebesar Rp. 
120.000.000 dengan umur ekonomis 20 tahun 
tanpa nilai sisa (residu). Besarnya penyusutan 
dihitung dengan menggunakan metode garis 
lurus (straight line method), perhitungannya 
sebagai berikut :
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Penyusutan Inventaris adalah nilai buku 1. 
inventaris tahun 2009 – akumulasi penyusutan 
inventaris 2009 dikali 25%

Penyusutan Kendaraan adalah nilai buku 2. 
inventaris tahun 2011 – akumulasi penyusutan 
inventaris 2011 dikali 25%

Penyusutan Mesin adalah nilai buku 3. 
inventaris tahun 2011 – akumulasi penyusutan 
inventaris 2011 dikali 25%. Yang berdasarkan 
jam kerja mesin perharinya

Proyeksi Pajak dari tahun tahun 2010-
2014 pada perusahaan percetakann UD. 
Utama Denpasar dapat dihitung sebagai 
berikut :

Tabel III.2
UD. Utama Denpasar Laba sebelum Pajak

Tahun 2010-2014

Sumber : Data Diolah

Analisis ini dipergunakan untuk 
mengetahui apakah investasi yang akan 
ditanamkan dapat menguntungkan atau tidak 
jika dilaksanakan, sehingga nantinya dapat 
membantu dalam pengambilan keputusan. 
Adapun analisis mengenai kelayakan investasi 
ini terdiri dari beberapa metode yaitu :

Payback Period a. (PP)

Payback Period (PP) adalah suatu 
periode yang diperlukan untuk menutup 

kembali pengeluaran investasi (Initial Cash 
Investment) dengan menggunakan proceeds 
atau aliran kas netto (Net Cash Flows). 
Perhitungan payback period adalah sebagai 
berikut :Investasi Awal  = Rp. 335.868.626

Proceeds tahun 2012   =  Rp. 192.202.580 - 
 =  Rp. 143.666.046
Proceeds tahun 2013  =  Rp. 216.473.057

Pada Akhir tahun 2012 masih ada 
sisa investasi Rp. 143.666.046 dan proceeds 
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tahun 2013 adalah sebesar Rp. 216.473.057 
sehingga pay-back period dapat dihitung 
sebagai berikut :

= 1 Tahun + (0,66 x 12 Bulan)
= 1 Tahun + 7 Bulan + ( 0,92 x 30 hari)
= 1 Tahun + 7 Bulan + 28 hari

Berdasarkan perhitungan diatas, bahwa 
untuk pengembalian investasi memerlukan 

jangka waktu selama 1 tahun 7 bulan 28 
hari, ini berarti investasi yang ditanamkan 
oleh UD. Utama sari layak untuk dilanjutkan 
karena payback period lebih pendek dari 
umur ekonomisnya.

Net Present Value b. (NPV)

Untuk menghitung net present value 
digunakan biaya modal sebesar 18 % sebagi 
discount factor. Adapun perhitungannya 
adalah seperti dilihat pada table berikut ini :

Berdasarkan tabel diatas diperoleh 
Net Present Value sebesar Rp. 446.314.013 
ini berarti investasi yang dilakukan tersebut 
layak untuk dilanjutkan oleh UD. Utama 
karena hasil NVP-nya adalah positif.

Profi tability Index c. (PI)

Profi tability index menunjukan 
perbandingan antara jumlah present value 
(PV) dari proceeds dengan jumlah initial 
investment. Adapun perhitunganya adalah 
sebagai berikut :

Hasil perhitungan dengan mengguna-
kan metode Profi tability Index (PI) adalah 
lebih besar dari 1 yaitu 2,3 ini berarti investasi 
yang dilakukan oleh UD. Utama layak untuk 
dilanjutkan karena hasilnya lebih dari satu.

Internal Rate of Return d. (IRR)

Dengan menggunakan metode trial and 
error, maka dalam menghitung tingkat bunga 
atau discount rate yang menyebabkan NVP 
sama dengan nol (0) rupiah yang akan dicoba 
dengan menggunakan discount factor sebesar 
65 % dan 70%. Maka perhitungannya dapat 
dilihat pada tabel  berikut :

Tabel III.3
Perhitungan Net Present Value

Percetakann UD. Utama Denpasar Tahun 2012-2016

Sumber : Data Diolah
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Tabel III.4
Perhitungan Internal Rate of Return

Percetakann UD. Utama Denpasar Tahun 2012-2016

Berdasarkan data diatas, maka besarnya IRR 
dapat dihitung sebagai berikut :

Dimana :

P1  =  60%

P2  =  65%

C1  =  Rp. 7.684.590

C2  =  Rp. - 16.371.737

Sumber : Data Diolah

Dari perhitungan di atas diperoleh 
IRR sebesar 61,6% sehingga investasi yang 
telah dilakukan oleh UD. Utama layak untuk 
di lanjutkan karena IRR-nya lebih besar dari 

tingkat bunga yang telah ditetapkan yaitu 
sebesar 18%.

IV.  SIMPULAN DAN SARAN 

A.  Simpulan

Berdasarkan  perhitungan dan analisis 
fi nansial yang dilakukan terhadap investasi 
berupa mesin pada UD. Utama Denpasar, 
dengan menggunakan dua metode yaitu 
Metode Undiscounted yaitu Payback Period 
(PI) dan Metode Discounted yang terdiri dari 
Net Present Value (NVP), Profi tability Index 
(PI), dan Internal Rate of Return (IRR) adalah 
sebagai berikut:

Payback period 1. (PP) diperoieh 1 tahun 7 
buian 28 hari yang berarti investasi tersebut 
layak untuk dilanjutkan, karena waktu 
yang diperlukan untuk menutup kembali 
pengeluaran investasi lebih pendek dari 
umur ekonomis investasi aktiva tetap, yaitu 
8 tahun.

Net Present Value 2. (NVP) diperoieh 
positif Rp. 446.314.013 berarti penerimaan 
yang dihasilkan yaitu positif, investasi lebih 
besar dari investasi awal, sehingga dipandang 
investasi yang dilakukan oleh UD. Utama 
layak untuk dilanjutkan.

Profi tability Index 3. (PI) diperoleh hasil 
sebesar Rp. 2,3 lebih besar dari satu. Hal ini 



FORUM MANAJEMEN, Volume 11, Nomor 1, Tahun 2013 121

menunjukan setiap rupiah yang diinvestasikan 
akan diperoleh pendapatan sebesar Rp. 2,3. 
Dengan demikian investasi yang dilakukan 
oleh UD. Utama layak untuk dilanjutkan.

Internal Rate of Return 4. diperolch hasil 
61,6 % yang mana lebih besar dari biaya 
modal atau cost of capital yang ditanggung 
oleh perusahaan sebesar 18%, sehingga 
investasi yang dilakukan oleh UD. Utama 
layak untuk dilanjutkan.

Dari keempat analisis di atas, dapat 5. 
diketahui bahwa investasi berupa mesin 
yang dilakukan UD. Utama Denpasar layak 
untuk dilanjutkan atau menguntungkan untuk 
dilanjutkan.

B.  Saran

Setelah diperoleh kesimpulan di atas 
bahwa investasi yang dilakukan oleh UD. 
Utama Denpasar layak untuk dilanjutka.  
Apabila UD. Utama Denpasar ingin 
mengembangkan investasi di masa yang 
akan datang, hendaknya terlebih dahulu 
mengadakan studi kelayakan terhadap 
investasi yang akan dilakukan agar dapat 
diketahui menguntungkan atau tidak investasi 
yang akan ditanamkan tersebut dengan 
menggunakan analisis investasi.
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